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LANDASAN TEORITISMANAJEMEN, PEMBELAJARAN, TUGAS
DAN TIPE MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH

A. Manajemen sebagai Proses

Definisi manajemen oleh para ahli berbeda-bedgatgung dari sisi
mana ia memandang hakekat manajemen itu. Ada yarngarmikan bahwa
manajemen itu adalah sebagai seni, ilmu, kiat, sdragai profesi. Menurut
Marry Parker Follet dalam Wibowo yang dikutip oleframin (2009: 1)
menyatakan bahwa manajemen adalah sebagai sekimenhdapatkan segala
sesuatu yang dilakukan melalui orang lain. Hahwemberi arti bahwa seorang
manajer memiliki kemampuan seni mengatur dan mefegeSenada dengan
yang disampaikan Hasibuan (1996:15), bahwa marmaeadalah ilmu dan
seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya matarsisumber-sumber
daya lain secara efektif dan efisien untuk mencapaan.

Menurut Fatah (1996: 1), manajemen dikatakan seébiaga karena
dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yaarpsastematik berusaha
memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja Eakadakan sebagai
kiat, karena manajemen mencapai sasaran melakHiceaa dengan mengatur
orang lain menjalankan tugas. Dikatakan sebagdegitokarena manajemen
dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai qu&stasi manajer dan para
profesional dituntun oleh suatu kode etik. Dalamdaagan Islam, manajemen

sebagai suatu ilmu dan teknik untuk mengurus atanigelola tidak lepas dari
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fungsi-fungsi dan kewajiban manusia yang telahtajiiean oleh Allah, antara
lain:

Fungsi manusia sebagai khalifah Allah.

Kewajiban manusia pengemban amanah Allah.
Perjanjian manusia dengan penciptanya.

Hakekat eksistensi manusia di muka bumi (Effed886: 16).

hPwpE

Sementara GR.Tery dalam Sagala (2009: 50) mensliétmi
manajemen merupakan suatu proses yang khas tdadirtindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, dargavw&san yang
dilaksanakan untuk menentukan serta mencapai sasasaran yang telah
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya masesia sumber daya lain.
Berarti sasaran manajemen itu tidak saja pengeladaamber daya manusia,
tetapi juga sumber daya selain manusia yang seraudiigkukan melalui
suatu proses. Dengan demikian, manajemen secas lgsar merupakan
suatu proses dinamis dan khas yang memerlukan akepdan untuk
mengintegrasikan ilmu dan seni agar dapat mengk@nakumber daya di
dalam organisasi untuk mencapai tujuan.

Para ahli lain ada yang menyebutkan manajememmioupakan
kumpulan fungsi-fungsi. Robbins dalam Budi Utomo 00Q2: 10)
mengemukakan tentang fungsi manajemen terdiri ei@pat macam, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dgawasan.

Dari beberapa pendapat diatas tentang pengertiaajemen, maka
dapat dikatakan bahwa manajemen itu adalah sebuesesy yang meliputi
proses perencanaan, pengorganisasian, penggeraldmpengawasan sumber

daya manusia dan sumber daya lain untuk mencagti gijuan.
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Keempat proses tersebut akan dijelaskan sebagkiiber
1. Perencanaan

Menurut Siagian dalam Sagala (2009: 54) perencaisebagai
keseluruhan proses pemikiran dan penentuan seca@ngnhal-hal yang
akan dikerjakan pada masa akan datang untuk peandpgian yang telah
ditentukan. Dapat dikatakan bahwa perencanaan radsduah proses
berfikir yang sistematis dalam menetapkan sesuatg gkan dilaksanakan
dalam mencapai tujuan. Fungsi perencanaan meligetiangkaian
keputusan yang berupa menentukan tujuan, kebijaksanmembuat
program, menentukan metode dan prosedur yang djmsida menyusun
jadwal pelaksanaan. Karena perencanaan merupakanspberfikir yang
sistematis, maka prosesnya meliputi adanya tujmefihat data/fakta yang
ada, membandingkan antara tujuan dengan fakta, méw@a pilihan dan
menyusun tujuan dengan memperhatikan bahan, metadéeadaan.

2. Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan suatu proses untuk tokaen
mengelompokkan, mengklasifikasikan tugas dan pengat secara
bersama aktivitas untuk mencapai tujuan, menentwkang-orang yang
akan melakukan aktivitas, menyediakan alat yangrtlikan, menetapkan
wewenang yang dapat didelegasikan kepada setidpidudyang akan
melaksanakan aktivitas tersebut. Sebagaimana gskpta Soebagio
Atmodiwiro dalam Yamin (2009: 9), bahwa pengorgasian dapat

diartikan juga sebagai keseluruhan proses pengelkikap orang-orang,
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alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan wevgeisa&demikian rupa,
sehingga terciptalah suatu organisasi yang dageatakkan sebagai suatu
kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yangde&tiukan.
Pengorganisasian adalah suatu proses dimana sla&rjgan yang
ada dibagi atas komponen-komponen yang dapat dim@rdan aktivitas
untuk mengkoordinasikan hasil-hasil yang dapatpdicaintuk mencapai
tujuan. Memperhatikan pernyataan-pernyataan diatapat dipahami
bahwa pengorganisasian adalah suatu usaha untuktromiéorkan atau
menetapkan kerjasama di antara orang-orang dalalmmpgek yang
meliputi tugas, wewenang, tanggung jawab, dan hataungan masing-
masing.
. Penggerakkan
Penggerakkan atau pengarahan menurut Handoko (: ZH)1
adalah suatu upaya untuk membuat karyawan melak@@n yang
diinginkan dan harus mereka lakukan. Penggerakkiatala keseluruhan
proses dalam memberikan dorongan untuk bekerja dkeparyawan
sehingga mereka mau bekerja secara ikhlas dalagkaanencapai tujuan
organisasi. Pada tahap penggerakkan sudah dalamkbpelaksanaan
secara nyata sebagai akibat dari tahap perencat@mpengorganisasian
sekaligus sudah bisa diketahui hasil dari kegiatan.
. Pengawasan
Handoko (2001: 25) mendefinisikan pengawasan agsakmuan

dan penerapan cara dan peralatan untuk menjarhiwabeencana telah
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dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkari @efinisi ini

memberikan gambaran tentang adanya keterkaitarraam@rencanaan
dengan pengawasan dan bahkan dengan fungsi-fureysajemen lain.
Pengawasan membantu dalam memberikan penilaiaalagecencanaan,
pengorganisasian, penggerakkan sudah dilaksanakamgand tepat.
Pengawasan bisa dilaksanakan pada tahap pelaksgmases maupun

setelah kegiatan dilaksanakan.

B. Pembelajaran
1. Pengertian dan Tujuan Pembelajaran

Pembelajaran berasal dari kata belajar yang benaptaya untuk
menciptakan aktivitas belajar. Sedangkan pengepigdajar, menurut para
pakar psikologi pendidikan diartikan sebagai akdiviyang menghasilkan
perubahan perilaku pada diri seseorang.

Wasty Soemanto yang mengutip pendapat James O .talRérit
dalam buku Psikologi Pendidikan tentang arti beldikemukakan bahwa
belajar dapat didefinisikan sebagai proses di m@amgkah laku yang
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau peagen.” (Soemanto,
1987: 99).

Hal senada dijelaskan oleh Winkel, bahwa belajaaladd suatu
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalamraks aktif dengan
lingkungan yang menghasilkan perubahan dalam pangan,

pengalaman, dan keterampilan (Winkel WS, 1989: B®ti beberapa
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pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwajdveinerupakan suatu
proses atau kegiatan, bukan suatu hasil atau tuRelajar bukan hanya
mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itinyakengalami, dan hasil
belajar bukan hanya sekedar penguasaan hasil natih@elainkan

perubahan perilaku. Dengan demikian maka pengem@mbelajaran
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseodangan berbagai
cara, sehingga pengetahuan, pengalaman, keteranditaperilaku siswa
berubah ke arah lebih baik.

Menurut Mulyasa (2003: 21) pembelajaran merupakegiatan
utama sekolah, yang dalam pelaksanaannya sekol#ri diebebasan
memilih strategi, pendekatan, metode, dan tekniknhmgajaran yang
paling efektif sesuai dengan karakteristik mataajpean, peserta didik,
guru serta kondisi nyata sumber daya yang tersetha siap
didayagunakan di sekolah. Sedangkan menurut Harfi@ls: 51) bahwa
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan daos@dur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan.

Pembelajaran juga dikenal dengan istilah pengajatau belajar
mengajar. Pengertian mengajar ini pun cukup beragtamalik (1995: 4)
mengelompokkan pendapat para ahli mengenai menk@jdalam enam
kelompok sebagai berikut:

1. Kelompok yang menganggap mengajar merupakaryapgraian
pengetahuan kepada siswa atau murid di sekolah.

2. Mengajar adalah menawarkan kebudayaan kepadaeragen
mudamelalui lembaga pendidikan sekolah.
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3. Mengajar adalah usaha mengorganisasi lingkunga&hingga
menciptakan kondisi belajar bagi siswa.

4. Mengajar atau mendidik adalah memberikan igdn belajar
kepada murid.

5. Mengajar adalah kegiatan mempersiapkan sisw# menjadi warga
negara yang baik sesuai dengan tuntutan masyarakat.

6. Mengajar adalah suatu proses membantu siswenghmadapi
kehidupan masyarakat sehari-hari.

Walaupun masing-masing ahli memiliki pendapat sendntang
belajar dan mengajar, namun secara substansialefiamgy belajar
mengajar mengacu kepada adanya interaksi antara dan murid
sebagaimana didefinisikan Rusyan ( 1989: 4) damNdkk. (2007: 64)
yang mengartikan belajar mengajar sebagai suatuakgi antara peserta
didik dan guru dalam rangka mencapai tujuan. Sesaderhana dapat
dikatakan bahwa pembelajaran merupakan proses kkasurdua arah,
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendikklangkan belajar
dilakukan oleh peserta didik atau murid (Sagal@2@1).

Secara khusus pembelajaran dapat diartikan sesngad sudut
pandang aspek hasil belajar yaitu perubahan pdngeta pengalaman,
keterampilan, dan perilaku yang diinginkan. Darpeds behavioristik,
pembelajaran merupakan upaya guru untuk membeimgikah laku siswa
sesuai dengan yang diinginkan dengan menyediakgkungan sebagai
stimulus dan respon. Untuk ini diperlukan latihatiHan, dan agar latihan
bisa berjalan efektif diperlukan adamgavard atauinforcement bagi setiap
keberhasilan.

Segi kognitif, pembelajaran merupakan upaya guruukun

memberikan kesempatan kepada siswa untuk beafjar dapat mengenal
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dan memahami apa yang sedang dipelajari. Penekygmaadalah pada
penguasaan materi berupa sejumlah pengetahuan ryemgerlukan
kecerdasan otak. Pembelajaran Gestalt adalah wsababantuan guru
untuk memberikan materi pembelajaran sedemikia@,rgphingga siswa
mampu mengorganisasikannya menjadi suatu pola kean@estalt) atau
mudah dipahami. Bantuan guru ini diberikan untukgaktualkan potensi
mengelola materi pelajaran yang terdapat dalansiiwa. Sedangkan dari
aspek humanistik pembelajaran merupakan upaya serémb kebebasan
kepada siswa untuk memilih bahan pelajaran dan cempelajarinya
sesuai minat dan kemampuannya, sehingga pada w&hamak memiliki
sikap dan perilaku yang bertanggung jawab.

Bertitik tolak dari pengertian pembelajaran di atasmka dapat
dirumuskan tujuan pembelajaran, yakni membantuasegar memperoleh
berbagai pengalaman dan atau pengetahuan yangndpeggalaman atau
pengetahuan tersebut tingkah laku siswa menjatiuiéah baik kuantitas
maupun kualitasnya.

Lebih jauh beberapa pendapat para ahli dalam UB68(235)
mengemukakan definisi tujuan pembelajaran seperti:

1. Robert F. Mager, tujuan pembelajaran adalah sebpgaiaku
yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan sikha pada
kondisi dan kompetensi tertentu.

2. Kemp, tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataag spesifik
yang dinyatakan dalam perilaku atau penampilan gangjudkan
dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasiljdrelgang
diharapkan. Perilaku ini dapat berupa fakta yanggkat serta
dapat dilihat dan fakta yang tersamar.

3. Frend Percival dan Henry Ellington, tujuan pemlzety adalah
suatu pernyataan yang jelas dan menunjukkan pelamatau
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keterampilan siswa tertentu yang diharapkan dapapdi sebagai
hasil belajar.

Secara spesifik tujuan pembelajaran di sekolah awndepada
kebutuhan siswa, mata pelajaran, dan guru. Belks&ebutuhan siswa
dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai, dikenklaang dan
diapresiasikan. Berdasarkan mata pelajaran, dapattukan hasil-hasil
pendidikan diinginkan. Sedangkan berdasarkan gadajah merupakan
sumber utama tujuan-tujuan pendidikan yang bermakna

Menurut Robert F. Mager, rumusan tujuan pembelajgeang baik
harus memenuhi tiga kriteria, yaitu :

1. Rerfornlance, yaitu menyatakan apa yang diharapkan dilakuka ol

2. gg%?t'ions, menyatakan dalam kondisi yang bagaimana tingk&h |
tersebut diharapkan akan terjadi.

3. Criterion, dalam rumusan tujuan pembelajaran tergambar skatu
kriteria, sampai seberapa jauh penampilan tingleu Isiswa yang
diharapkan akan dapat dicapai (Mager, 1975: 21).

. Prinsip-prinsip Teori Pembelajaran

Sebelum melakukan proses pembelajaran, ada bebleahpang
harus diperhatikan, yaitu prinsip-prinsip atau kaidkaidah teori
pembelajaran. Prinsip-prinsip pembelajaran ini rpakan konsep-konsep
atau kaidah-kaidah yang harus diterapkan dalameprgembelajaran.
Seorang guru akan dapat melaksanakan tugasnyardéaga apabila ia
dapat menerapkan kaidah mengajar yang baik. Sesiswg akan berhasil

dalam menempuh pendidikannya apabila ia dapat apken kaidah

belajar yang balik.
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Alasan pentingnya guru memahami prinsip dan teemlgelajaran
menurut Lingren dalam Soekamto ( 1997:12) sebagakud: (a) teori
belajar ini membantu guru untuk memahami proseg yanadi di dalam
diri siswa, (b) dengan kondisi ini guru dapat metigeondisi-kondisi dan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi , memperiaatau menghambat
proses belajar,(c) dari teori ini memungkinkan gumalakukan prediksi
yang cukup akurat tentang hasil yang dapat diharaplari suatu aktivitas
belajar sehingga dapat meningkatkan mutu prosesbglajaran dan
meningkatkan penampilannya sebagai seorang guru.

Ada banyak teori pembelajaran. Secara garis lolisanal ada tiga
rumpun besar teori belajar menurut pandangan maikolyaitu teori
disiplin mental, teori behaviorisme dan tecognitive gestalt-filed (Sagala:
2009: 39). Menurut teori disiplin mental, setiapdiindu memiliki
kekuatan, kemampuan, dan potensi tertentu yangshdigali melalui
latihan-latihan. Menurut teori behaviorisme, tingkiaku manusia tidak
lain dari suatu hubungan antara perangsang-jawataanstimulus-respons
sebanyak-banyaknya. Siapa yang menguasai huburganlus-respons
sebanyak-banyaknya ialah orang yang pandai atdnasgiedalam belajar.
Pembentukan hubungan stimulus- respon dilakukanaloieulangan-
ulangan.  Sedangkan menurut teori kognitivisme fitdgi individu
dipengaruhi oleh kejadian-kejadian di dalam lingjam yang akan
memberikan pengalaman-pengalaman belajar. Merewutihi manipulasi

lingkungan sangat penting agar dapat diperolehbaéran tingkah laku
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yang diharapkan. Teori ini sangat menekankan ppdayang dilihat, yaitu
tingkah laku dan tidak memperhatikan apa yang degia dalam pikiran
manusia.

Prinsip-prinsip teori kognitivisme menyatakan bahvealajar
adalah perubahan persepsi dan pemahaman yang d&lalku terlihat
sebagai tingkah laku. Teori ini menekankan padaaib@@na manusia
mendapatkan informasi dan pengetahuan, bagaimamkan@engingatnya
serta bagaimana mereka menghubungkan antara gAgassmp satu
dengan yang lainnya.

Teori pembelajaran memberi arahan dalam pemilihetode yang
paling tepat untuk suatu pembelajaran tertentuul@etgan dengan itu,
maka teori pembelajaran dapat dibagi kedalam lislarkpok (Soekamto,
1997:. 31), yaitu;pertama, pendekatan modifikasi tingkah laku’ teori
pembelajaran ini menganjurkan agar guru menerapkiasip penguatan
(reinforcement) untuk mengidentifikasi aspek situasi pendidikaangy
penting dalam mengatur kondisi yang memungkinkaswai dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu, guru hatapat mengenal
watak dan karakteristik siswa serta karakteristikasi belajar, sehingga
dapat mengetahui setiap kemajuan belajar yang algersiswa.Kedua,
teori pembelajaran konstruk, teori ini diturunkararidteori belajar
kognitivisme. Menurut teori ini prinsip-prinsip péeajaran harus
memperhatikan perubahan kondisi internal siswa ytergadi selama

pengalaman belajar yang diberikan di kelas. Pengalabelajar yang
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diberikan harus bersifat penemuan yang memungkingiawa dapat
memperoleh informasi dan keterampilan baru darajpedn sebelumnya.
Ketiga, teori pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsilajae Beberapa
orang berpendapat bahwa prinsip-prinsip teori pémdoan dapat
diformulasikan dengan baik bila diterjemahkan #iasil penelitian tentang
praktek belajar dalam kehidupan nyatéeempat, teori pembelajaran
berdasarkan analisis tugas. Teori pembelajaran yalag diperoleh dari
berbagai penelitian di laboratorium dan ini dap&trdpkan dalam situasi
persekolahan namun hasil penerapannya tidak selalmuaskan. Oleh
karena itu sangat penting untuk mengadakan anatisims secara
sistematis mengenai tugas-tugas pengalaman begtajgy akan diberikan
kepada siswa. Kelima, teori pembelajaran berdasarkan psikologi
humanistik. Prinsip yang harus diterapkan adalahwba guru harus
memperhatikan pengalaman emisional dan karakterisiswa dalam

penyusunan desain pembelajaran.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kegiatan Pembedajar
Menurut Yamin (2009: 165) ada beberapa komponeng yan
mempengaruhi kegiatan pembelajaran, yakni:

1. Siswa, meliputi lingkungan sosial ekonomi, budaya dyeografis,
intelegensi, kepribadian, bakat dan minat

2. Guru, meliputi latar belakang pendidikan, pengalarkarja, beban
mengajar, kondisi ekonomi, motivasi kerja, komitnternadap tugas,
disiplin dan kreatifitas.

3. Kurikulum.
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4. Sarana dan prasarana, meliputi alat peraga/alkteprdaboratorium,
perpustakaan, ruang keterampilan, ruang bimbingearseding, ruang
UKS dan ruang serba guna.

5. Pengelolaan sekolah, meliputi pengelolaan kelasggielaan guru,
pengelolaan siswa, pengelolaan tata tertib sekoladgn
kepemimpinan.

6. Pengelolaan dana, meliputi perencanaan anggaraREBA sumber
dana, penggunaan dana, laporan dan pengawasan

7. Kemitraan, memiliki hubungan sekolah dengan instaeserintah,
dunia usaha, tokoh masyarakat, dan hubungan detgrabaga
pendidikan lainnya.

Perihal dari sisi siswa, ada beberapa faktor yaegnpengaruhi
belajarnya, sebagaimana diungkapkan oleh Syah {1399 adalah:

1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaknia#taan/kondisi
jasmani dan rohani siswa.

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaknnéisi lingkungan di
sekitar siswa.

3. Faktor pendekatan belajaapproach to learning), yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metodeyydigunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-mptaribelajaran.

Sementara Arikunto (2009: 2-3) berpendapat bahwatigd faktor
penentu dalam prestasi belajar siswa, yaitu; (ad&en fisik dan psikis
siswa, yang ditandai oleh adanya 1Q (kecerdasaelemgnsi), EQ
(kecerdasan emosional) dan SQ (kecerdasan spjiffh)dteadaan guru,dan
(c) keadaan sarana dan prasarana.

Ketiga pendapat di atas merupakan faktor-faktorgybarkaitan
erat dengan kegiatan pembelajaran di sekolah. fgtahktor-faktor di atas
dikelola dengan baik, maka akan memberikan kordripositif dalam
upaya peningkatan kualitas pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran terdapat berbagai maeadala yang

mempengaruhi keberhasilan dari proses yang betdaggd-aktor-faktor
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tersebut dapat berasal dari dalam maupun luaroFaltri dalam adalah
faktor yang berasal dari individu siswa, sepertktda fisiologis dan
psikologis. Faktor dari luar adalah faktor yang dset dari luar diri
individu siswa, seperti; lingkungan alam, sosial,dadaya.

Benang merah dapat ditarik dari uraian di atas lbafaktor-faktor
yang mempengaruhi kegiatan pembelajaran adalalasgwu, keluarga,
kurikulum, lingkungan , sarana dan prasarana. Narkemdala yang
mempengaruhi faktor pembelajaran tersebut sebemabiya diatasi,
seperti mengatasi kesulitan belajar siswa. Rus¥883; 31) menawarkan
teknik mengatasi kesulitan belajar, yakni:

Menetapkan tujuan belajar yang jelas.
Menghindari saran dan kritik yang negatif.
Menciptakan situasi belajar yang sehat danpatitif.
Menyelenggarakan remedial program.

Memberi kesempatan agar peserta didik memgerpkngalaman
yang sukses.

arwnE

. Kedudukan Muatan Lokal dalam Kurikulum

Menurut Syafruddin Nurdin dalam Syah (2007: 11)ikalum
dapat diartikan secara sempit maupun secara leaar&sempit kurikulum
diartikan hanya sebagai sejumlah mata pelajarag farus ditempuh atau
diselesaikan siswa di sekolah atau perguruan tin§gcara lebih luas
kurikulum diartikan tidak terbatas pada mata pedajasaja, tetapi juga
merupakan aktivitas apa saja yang dilakukan sekalalam rangka
mempengaruhi anak dalam belajar untuk mencapai suptan, termasuk

di dalamnya kegiatan belajar mengajar, mengatategfr dalam proses
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belajar, cara mengevaluasi program pengembangamgajean dan

sebagainya. Secara umum dapat dikatakan bahwaukurikmerupakan

rancangan pendidikan yang merangkum semua pengalaeiajar yang
disediakan bagi siswa di sekolah maupun bagi msasdi perguruan
tinggi.

Kurikulum terdiri atas dua bagian, yakni kurikulumti dan
kurikulum lokal. Kurikulum inti disebut juga kurikum nasional, disusun
dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasiordd@ngan
memperhatikan tahap perkembangan siswa dan keaesyai dengan
lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkegan IPTEK serta
kesenian sesuai jenjang masing-masing satuan pleaclidSedangkan
kurikulum muatan lokal adalah kurikulum yang dikeangkan oleh daerah
dengan memperhatikan karakteristik dan kekhasariu sdaerah atau
bahkan suatu lembaga sekolah.

Menurut Idi (2007: 259-260) landasan pelaksanaaatamulokal
ini adalah:

1. Landasan Idiil, yakni UUD 1945, Pancasila dan TapRVMNomor
[1/198 tentang GBHN.

2. Landasan hukum, yakni PP No. 25 tahun 2000, Kepotiendikbud
No. 0412 tahun 1987, UUSPN No. 2 tahun 1989, Pedikeas No. 22
tahun 2006.

3. Landasan teori, yakni tingkat kemampuan berfikswsi adalah dari
yang kongkrit ke yang abstrak.

4. Landasan demografik, yakni wilayah Indonesia mésideragam adat-

istiadat, tata cara dan tata krama pergaulan, deni budaya serta
kondisi alam dan sosial.
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Tujuan diadakannya kurikulum muatan lokal ini atlsdgar siswa :

a. Memiliki pengetahuan, kemampuan, dan keterampilaartas
pengetahuan mengenai daerahnya yang berguna bagadnaupun
lingkungan masyarakat pada umumya.

b. Mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkunglam, sosial
dan budayanya.

c. Memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengamiillai/aturan-
aturan yang berlaku di daerahnya serta melestarildan
mengembangkan nilai-nilai luhur budaya setempatmdakangka
menunjang pembangunan nasional.

Sedangkan fungsi muatan lokal menurut Ahmad (2088) adalah :

1. Fungsi penyesuaian, artinya dengan muatan lokalraikan peserta
didik dapat menyesuaikan diri dan akrab dengarkiingannya.

2. Fungsi integrasi, artinya muatan lokal berusaha bestuk dan
mengintegrasikan peserta didik dengan lingkungasyarakat.

3. Fungsi perbedaan, maksudnya muatan lokal mengakibegaan
peserta didik dan memberi kesempatan kepada mentkk memiliki
minat, bakat, dan kemampuannya.

Kedudukan muatan lokal dalam struktur kurikulumuang dalam
permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standaunisik Pendidikan
Dasar dan Menengah, yang membagi muatan kurikuluedallkm
kelompok mata pelajaran, pengembangan diri danandekal (Mulyasa,
2006: 272). Dengan demikian muatan lokal merupakaatan kurikulum
yang wajib diberikan kepada peserta didik disetismgkat kelas dan

dilaksanakan berdiri sendiri sebagai mata pelajaMnatan lokal ini

merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkanpletensi peserta
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didik yang disesuaikan dengan ciri khas, poterminkggulan daerah serta
karakteristik satuan pendidikan. Adapun mengenamateri, bahan dan
pengembangan muatan lokal merupakan kewenangaanspandidikan
dan daerah masing-masing. Hal ini sesuai dengaNd?R25 tahun 2000
tentang pengembangan kurikulum diarahkan untuk gengpotensi
andalan daerah secara optimal.

Ruang lingkup isi muatan lokal adalah sebagai berik) muatan
lokal dapat berupa bahasa, kesenian, keterampiaajinan, adat istiadat
daerah, 2) hal-hal yang dianggap perlu oleh dageaiy bersangkutan
serta pengetahuan tentang berbagai ciri khas |mggu alam, sosial,
ekonomi dan budaya, 3) satuan pendidikan dapat khendan
melaksanakan muatan lokal sesuai dengan karaktepsserta didik,
kondisi masyarakat, kondisi satuan pendidikan dserah masing-masing
(Mulyasa: 2006: 273).

Upaya melakukan pengembangan kurikulum muatan lpkala
satuan pendidikan harus memperhatikan: 1) hubudgagan pemerintah
daerah dan masyarakat sekitar, 2) program pendidikdasarkan pada
kebutuhan masyarakat, kondisi sosial budaya, lingno alam, geografis
dan demografis daerah, 3) adanya tenaga pengaj@r yafesional, 4)
evaluasi dan monitoring, serta 5) koordinasi argatuan pendidikan
( Sudjana, 2005: 179-180).

Berdasarkan penjelasan di atas, tidak tertutup kgkinan suatu

satuan pendidikan/ sekolah untuk mengembangkan tamuekal yang
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isi/materinya bersifat keagamaan, apabila sekolahgybersangkutan
melihat hal tersebut sangat bermanfaat khususngapeserta didik dan

daerah setempat.

C.TugasManajerial Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebagai manager suatu lembaga pendid
dihadapkan pada berbagai tugas yang harus didelasakepala sekolah
adalah sebagai manager pendidikan di sekolah, makanempunyai
kedudukan tertinggi dalam organisasi satuan pekaidi Menjalankan
fungsinya sebagai manajer kepala sekolah perluederpan pada prinsip-
prinsip manajemen pendidikan di sekolah. Menuruing@din ( 2005: 9)
beberapa prinsip itu adalah :
1. Harus mempunyai visi dan misi serta tujuan \jetes.
2. Perumusan tugas pokok dan fungsi setiap ugdrisasi juga harus jelas,

tidak tumpang tindih.

3. Pendelegasian dalam wewenang harus jelas.
4. Ada keseimbangan antara wewenang dan tanggwad ja

Kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan pedtam
perkembangan sekolah. Jiwa kepemimpinan kepalalatekdipertaruhkan
dalam proses pembinaan para guru, pegawai tata,udah pegawai sekolah
lainnya. Sebagai manajer ia harus mengetahui, mgndgn memahami semua
yang berkaitan dengan administrasi sekolah. Bahkamarus memahami
potensi yang dimiliki oleh para guru dan karyawamrfiflerabudin : 2009:

201). Menjadi seorang manajer di sekolah yang gpinya, kepala sekolah

harus memiliki beberapa syarat untuk diangkat smbkegpala sekolah. Hal
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terpenting dalam tugasnya sebagai manajer, sedtapgla sekolah harus
memiliki rasa kepedulian dan tanggung jawab yanggii terhadap sekolah
yang dipimpinnya.

Menurut De Roche, kepala sekolah sebagai pemimpiolah
mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

Mengelola kegiatan rutin sekolah.

Menentukan tujuan yang menguntungkan bagi skkden menempuh

berbagai cara untuk mencapai tujuan tersebut.

3. Membuat program baru untuk menghasilkan pekalidiyang lebih baik
bagi siswa.

4. Memadukan kemampuan profesional para staf kend&erjasama yang

harmonis (Roche, 1985: 2).

N =

Melengkapi pendapat di atas, Nurhadi ( 1983: 29nymkutkan
bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah mketagas-tugas sebagai
berikut:

1. Merencanakan, menyusun, membimbing, dan mengawagiatin-
kegiatan sesuai dengan kebijakan yang telah dikatap

2. Mengintegrasikan, mengkoordinasikan kegiatan-kagiatnit kerja yang
ada di lingkungan sekolah.

3. Menjalin hubungan dan kerjasama dengan orang t&asilembaga-
lembaga pemerintah maupun bukan pemerintah, dayamsést yang ada.

4. Melaporkan pelaksanaan dan hasil-hasil kegiatan ddministrasi
pendidikan di sekolah kepada atasan langsung dageya pengendalian
dan pengawasan kebijakan pendidikan yang dilaksendiksekolah.

Mewujudkan pembelajaran yang berkualitas sebagaiabadari
tanggung jawab profesional kepala sekolah harus imisngambil kebijakan-
kebijakan tertentu dalam lingkup sekolah sesuagdervisi dan misi sekolah.
Menurut Sagala ( 2009: 121) kebijakan pendidikgmatildihimpun menjadi (1)

kebijakan yang berkenaan dengan fungsi esensifldgapendidikan terutama

dalam hubungannya dengan kurikulum, penetapan rujugkruitmen,
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penerimaan siswa, (2) kebijakan mengenai lembatjeidual dan keseluruhan
sistem pendidikan, (3) kebijakan yang berkaitan gdenpenerimaan dan
penarikan tenaga kerja, promosi, pengawasan, damggpatian staf,(4)
kebijakan yang berkaitan dengan pengalokasian sumidpga non manusia
seperti sumber finansial, gedung, dan perlengkapan.

Kepala sekolah sebagai manajer di sekolah haruaremar dituntut
kearifannya dalam mengelola seluruh sumber dayg gdn, baik sumber daya
manusia maupun non manusia. Kepala sekolah jugatdit kepiawaiannya
mengambil langkah-langkah kebijakan dalam rangkadjean sekolah yang
dipimpinnya. Lebih jauh Sagala ( 2009: 129-134) mleskan bahwa
kemampuan manajerial kepala sekolah ditampakkara pasmampuannya
mengelola fungsi fundamental manajemen sebagaiuteri

1. Kemampuan menyusun perencanaan sekolah untidadgae tingkatan
perencanaan.

2. Mampu mengembangkan organisasi sekolah skeshbaiuhan.

3. Mampu memimpin guru dan staf dalam rangka agagunaan sumber
daya manusia secara optimal.

4. Mampu mengelola guru dan staf dalam rangka pgaglinaan sumber

daya manusia, seperti merencanakan kebutuhan garstdf, pembinaan

guru, mutasi, dan sebagainya.

Mampu mengelola sarana dan prasarana sekolah.

Mampu mengelola hubungan sekolah dengan me&ata

Mampu mengelola peserta didik.

Mampu mengelola pengembangan kurikulum dan tagiabelajar

mengajar.

Mampu mengelola keuangan sekolah sesuai depigasip pengelolaan

yang akuntabel, transparan, dan efisien.

10. Mampu mengelola ketatausahaan sekolah.

11. Mampu mengelola unit layanan khusus sekolah.

12. Mampu menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan

13. Mampu menciptakan budaya dan iklim kerja yieorgdusif.

14. Mampu memanfaatkan kemajuan teknologi informas

15. Mampu dan terampil mengelola kegiatan prodjalss/ sebagai sumber
belajar siswa dan mendukung pembiayaan.

©~NO O

©
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Kelimabelas kemampuan ini dapat sebagai jaminarwdakepala
sekolah tersebut layak disebut sebagai manajer yakges. Dari keseluruhan
kemampuan tersebut berarti kepala sekolah telah ilikentiga jenis
keterampilan utama, yaitu : (1) keterampilan tekgekni keterampilan yang
berhubungan dengan pengetahuan, metode, dan teknik- tertentu dalam
menyelesaikan tugas-tugas tertentu; (2) keterampi@anusiawi yakni
keterampilan yang menunjukkan kemampuan seorangajerardi dalam
bekerja dengan orang lain secara efektif dan efistian (3) keterampilan
konseptual.

Berkaitan dengan fokus penelitian penulis, seb&galasan teoritis
perlu disinggung juga peran kepala sekolah sebagangambil
keputusan/kebijakan. Menurut Wahjosumidjo (2007) @8a empat peran
kepala sekolah sebagai pengambil keputusan, yaitu:

1. Entrepreneur, yaitu berusaha memperbaiki penampilan sekolahalmel
berbagai macam pemikiran program-program yang baru.

2. Disturbance handler, yaitu mau memperhatikan situasi dan mau
mengantisipasi setiap gangguan.

3. A Resource Allocater, yaitu mau menyediakan segala sumber dan
mendistribusikannya kepada yang dinilai layak.

4. A Nagotiator Roles, yaitu harus mampu untuk mengadakan pembicaraan
dan musyawarah dengan pihak luar.

. TipeManajerial Kepala Sekolah

Tipe manajerial merupakan model manajerial yangnailkan oleh
seorang manager. Model ini adalah suatu cerminami darakter

kepribadiannya. Kepala sekolah sebagai seorang jemamh lingkungan



53

sekolah, juga memiliki tipe tersebut. Tipe mangpgemg sukses adalah memiliki
pengaruh intelegensi dalam memimpin, harus dapaltis@aenentukan rencana
guna mencapai tujuan. Manajer harus dapat menggun&kpandaiannya
untuk menghadapi segala masalah dengan bijaksapa. Kepemimpinan
manajer dan aplikasinya adalah ekspresi ekstearakdrakter dan jenis moral
pribadinya.

Secara umum tipe manajerial dibedakan atas duani:ygi)
manajerial terbuka, dan (2) manajerial tertutupmia tipe tersebut sangat
dipengaruhi oleh tipe seorang pemimpin. Beberdpeatur menyebutkan, tipe
manajerial ini sebagai tipe kepemimpinan. Bermaocamsam bentuk tipe
kepemimpinan. Secara garis besarnya model/tipe nkepgnan itu
digolongkan menjadi 6 (enam) macam, yaitu:

Kepemimpinan otokratik.

Kepemimpinan demokratik.
Kepemimpinan kharismatik.
Kepemimpinan patrenalitik.

Kepemimpinan humanistik.
Kepemimpinan birokratik (Djamiko, 2004: 52-54).

ouhwnE

Implementasi dari masing-masing tipe tersebut lereeda. Dalam
tipe kepemimpinan otokratik, seorang pemimpin yamgmperlakukan
organisasi yang dipimpinnya sebagai milik pribddi.lebih suka membuat
sendiri kebijakan dan putusan. la menganggap baharey yang dipimpinnya
sebagai bawahan, sehingga ia sering mendikte sktipkah bawahannya.
Pemimpin seperti ini biasanya mengagungkan kekonafamalnya, sehingga
ia tertutup terhadap kritikan dan saran orang léénmerasa puas jika ia

kelihatan pintar. Pemimpin semacam ini biasanyarsepribadi memberikan
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tugas kepada bawahannya, pujian dan kritikannyagangat pribadi. Lebih
lanjut sifat-sifat kepemimpinan tipe otokratik dikekakan oleh Nawawi
(2003: 165) sebagai berikut:

1. Menganggap organisasi yang dipimpinnya sebadgi pribadi,

2. Mengidentifikasikan tujuan pribadi dengan &rjlorganisasi,

3. Menganggap bawahan bak sebuah alat semata,

4. Tidak menerima pendapat, saran atau kritikataggotanya,

5. Terlalu bergantung kepada kekuasaan formalnya,

6. Cara pendekatan kepada bawahannya dengan pémughaksaan dan
bersifat kesalahan menghukum.

Tipe kepemimpinan demokratik merupakan sebuah tipe
kepemimpinan yang mana pemimpin itu berusaha memgigkan antara
kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepemtidga tujuan orang yang
dipimpinnya. Pemimpin model ini biasanya mengutaanakerjasama. la lebih
terbuka, mau dikritik dan menerima pendapat oraag. ISemua kebijakan
yang diambil berdasarkan musyawarah. Pembagiam kegsanya menjadi
tanggung jawab kelompok. Pemimpin seperti ini oftjellalam memberi
pujian maupun kritik. Beberapa ciri dari tipe kepepinan demokratis
sebagaimana dikemukakan Purwanto (1987: 52) adaladgai berikut:

1. Dalam proses menggerakkan bawahan selalu kewik dari pendapat
bahwa manusia itu adalah mahluk yang termulia diaju

2. Selalu berusaha menselaraskan kepentingan gaan tpribadi dengan
kepentingan organisasi

3. Senang menerima saran, pendapat dan bahkakritdkribawahannya,

4. Mentolerir bawahan yang membuat kesalahan daikabe pendidikan
kepada bawahan agar jangan berbuat kesalahan dédgkmmengurangi
daya kreativitas, inisyatif dan prakarsa dari baavatlan

5. Lebih menitik beratkan kerjasama dalam mencapaan. Selalu berusaha

untuk menjadikan bawahannya lebih sukses dan beus@ngembangkan
kapasitas diri.
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Tipe kepemimpinan kharismatik merupakan tipe kepgmman yang
umumnya didukung dan dikagumi banyak orang. Dukonmdgn pengaguman
itu tidak semata-mata berangkat dari kekayaan, ukesehatan, dan profil
sebagai bentuk kriterianya, tetapi juga pada fegumata. Jika figur sudah tidak
ada lagi, kelanjutan organisasi biasanya mundwrieatidak dibangun dengan
sebuah sistem organisasi yang kuat. Menurut Inchedai (1983: 63),
pemimpin yang memiliki tipe kharismatik memilikfai-sifat sebagai berikut:
1. Memiliki daya tarik yang amat besar.

2. Memiliki kekuatan ghaib.

3. Profil, kesehatan, umur, dan kekayaan tidak menja#ltor penyebab
berkurangnya kharisma.

4. Mempersonakan bawahan.

5. Pengaruhnya sangat kuat, sehingga bawahan tunaiod eerfikir panjang.

Tipe kepemimpinan patrenalitik didasarkan pada kadpsturunan
semata. Pengambilan keputusan terpaut pada iaPsgja. tipe kepemimpinan
patrenalitik, sosok pemimpin cenderung memposisigkabagai orang yang
lebih tua. Implementasinya cenderung sebagai paligd pembimbing, dan
pengasuh. la menganggap yang dipimpin tidak pedeafasa, sehingga tidak
memberi ruang gerak bawahannya untuk berkreasbdanisiatif dalam tugas
yang diembannya. Lebih jauh dikemukakan sifat-sifmimpin yang
memiliki tipe patrenalitik oleh Indrafachrudi (198&) yaitu:

Bawahan dianggap belum dewasa.

Melindungi bawahan berlebih-lebihan.

Tidak diberi kesempatan mengambil keputusan bagaban.
Berlaku maha tahu.

Bawahan jarang diberi kesempatan berinisiatif daengembangkan
kreativitas dan fantasi.

ok
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Tipe kepemimpinan humanis mementingkan tentang |iesanaan
keseimbangan dalam orientasi pelaksanaan tuga®riEmasi pemeliharaan
hubungan pemimpin dengan bawahannya. Pada kedeatasii itu yang
diutamakan adalah adanya pengertian. Hal ini meablan tingginya rasa
kemanusiaan, sehingga mengangap bawahan tidakisepet.

Tipe kepemimpinan birokratis lebih mendekatkan paggumlah
aturan-aturan formal yang sudah menjadi ketetagerplementasi dari
kepemimpinan model ini adalah selalu didasarkanapaginusan peraturan
ataupun pendekatan protokoler apa adanya. Kecargirikepemimpinan ini
terlihat kaku dan statis. Tipe kepemimpinan sepiiti dijalankan sesuai
dengan kebijaksanaan, prosedur organisasi, dengamdapgan bahwa
kebijaksanaan tersebut mutlak. Wahjosumidjo (20@7) lebih jauh
mengatakan bahwa ciri dari kepemimpinan birokratislah memiliki pola
struktural yang ditandai dengan hal-hal berikut:

1. Cepat mengambil tindakan dalam keputusan mekgad

2. Melaksanakan pendelegasian yang jelas dan miaentkepada para
anggota staf,

3. Menekankan kepada hasil dan tujuan organisasi,

4. Mengembangkan suatu pandangan organisasi yamgsikcsebagai dasar
pengambilan keputusan.

Disamping tipe tersebut di atas terdapat lagi debugpe
kepemimpinan yang disebldaissez faire, yakni sebuah tipe pemimpin yang
bersikap masa bodoh dan berusaha menghindari taggguab terhadap
bawahannya. la memberi kebebasan pada bawahantuamambuat sendiri

keputusan. Interaksi dalam kelompok yang dipimpéntigak ada sama sekali,

karena ia menganut sikap acuh tak acuh terhadapghzennya. Bahkan ia tidak
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pernah memberikan pujian ataupun kritikan pada bawaya, sebagaimana
menurut Nawawi (2003: 149-151) ciri-ciri tipe kepempinan laissez faire
adalah; 1) gaya atau perilaku kepemimpinan agitatakni perilaku dapat
menimbulkan konflik antar anggota organisasi, dang&ya kepemimpinan
merupakan gaya semata.

Pakar manajemen lainnya ada yang menyebutkan bate#aa garis
besar terdapat tiga pendekatan atau model kepemampiyaitu pendekatan
kesifatan, perilaku, dan situsionabftingency) (Handoko, 2001: 295).

1. Kepemimpinan Menurut Teori Sifati@its Model)

Menurut teori ini, keberhasilan seorang pemimpterdukan oleh
karakteristik yang dimiliki oleh pemimpin. Artinysifat-sifat, perangai
atau ciri-ciri yang dimiliki oleh pemimpin itu saag menentukan
keberhasilannya dalam menjalankan roda kepemimpiamngan kata lain
bahwa keberhasilan atau kegagalan seorang pemivapiyak ditentukan
atau dipengaruhi oleh sifat-sifat pembawaan yangliti oleh pribadi si
pemimpin (Purwanto, 1987: 31).

Kosen menyebutkan sifat-sifat tersebut adalah:
. Kesanggupan untuk memecahkan masalah secati. krea
. Mempunyai keterampilan berkomunikasi.
. Mempunyai hasrat yang kuat untuk mencapai tujuan
. Bersikap positif terhadap bawahan.
. Percaya diri.
. Mempunyai semangat kerja.
. Disiplin.

. Mempunyai banyak relasi.
. Mempunyai kestabilan emosi (Kossen, 1983: 105).

OCO~NOULE, WNBEF
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Menentukan berhasil tidaknya seorang pemimpin tidiakya
melihat sifat-sifatnya saja. Kenyataannya sifadtsiffang mendasari
keberhasilan kepemimpinan seseorang masih tergafiga pada situasi
dan sifat-sifat yang dimiliki bawahannya.

. Kepemimpinan Menurut Teori PerilakBehavioral Model)

Teori ini berawal dari asumsi dasar yang menyatakahwa
keberhasilan atau kegagalan pemimpin ditentukam sileap dan perilaku
seorang pemimpin. Pendekatan ini tidak lagi mencobtk mencari
jawaban terhadap sifat-sifat pemimpin, tetapi mbacmenentukan apa
yang dilakukan oleh para pemimpin yang efektif.

Menurut Handoko (2001: 298), perilaku-perilaku seqy
pemimpin dapat dipelajari dan dikembangkan, selangdividu-individu
dapat dilatih dengan perilaku-perilaku kepemimpingng tepat agar
mampu memimpin lebih efektif. Ini berarti perilakseseorang bisa
dibentuk melalui latihan dengan cara memberi stisidesuai dengan
perilaku yang diharapkan.

Menurut Tim Pengembangan MKDK (1990:104), perubahan
perilaku seseorang menurut aliran psikolbghaviorisme adalah terjadi
karena lingkungan, dengan ciri-ciri sebagai berikut
Mementingkan pengaruh lingkungan.

Mementingkan bagian-bagian dari pada keseluruhan.
Mementingkan reaksi/psikomotor.

Mementingkan sebab-sebab masa lampau.
Mementingkan pembentukan kebiasaan.

Mengutamakan mekanisme terjadinya hasil belajar.
Mengutamakarrial daneror.

NouokrwhE
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Apabila diberikan stimulus maka akan menghasilkaspon.
Seperti halnya pada eksperimen yang dilakukan Thioenterhadap
seekor kucing lapar dengan memberinya makananpdindeintu kurungan
jeruji besi. Makanan ini merupakan efek positifuat@aemuaskan yang
dicapai oleh respons. Menurut Syah (1995:104), nmenjadi dasar
timbulnya hukumaw of effect. Artinya, jika sebuah respon menghasilkan
efek yang memuaskan, hubungan antara stimulusedgom akan semakin
kuat. Sebaliknya, semakin tidak memuaskan efek ydiogpai respon,
semakin lemah pula hubungan stimulus dan respealtet.

Senada menurut Sardiman (2001: 33), hubungan stamdan
respon akan bertambah erat kalau disertai dengaasgsn senang atau
puas. Sebaliknya hubungan stimulus dan respon kkeang erat kalau
disertai perasaan tidak senang. Oleh sebab ituyadasaha untuk
membesarkan hati, memuiji, dan kegiateinforcement sangat diperlukan.

Namun kenyataannya juga membuktikan bahwa perilaku
kepemimpinan yang efektif masih tergantung padayddariaktor, tidak
hanya karena ada hubungan stimulus dan responn&dteperilaku yang
cocok dalam situasi tertentu belum tentu sesuagatersituasi yang lain
( Handoko, 2001: 298).

. Kepemimpinan Menurut Teori Kontingen§igntingency Model)

Asumsi dasar dari pendekatan ini adalah bahwa kabian

kepemimpinan tidak hanya bergantung pada perilakn difat-sifat

pemimpinnya saja ( Purwanto, 1987: 38). Tipe kepgmman yang
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digunakan oleh seseorang tergantung pada fakttorfakuasi, bawahan,
tugas, organisasi dan variabel-variabel lingkunigaamya. Demikian juga
menurut Fieder dan Chemer dalam Fatah ( 1996: Snhurutnya
keberhasilan seorang pemimpin tidak hanya ditemtuidah suatu pola
kepemimpinan yang diterapkannya.

Dalam sebuah penelitian menyebutkan bahwa bawaten labih
giat bekerja jika pemimpin menerapkan pola/tipe ekejppnpinan yang
sesuai dengan tingkat kemampuan dan kemauan baWdrerma, 1984
16). Dengan demikian kesesuaian antara perilakuinpeim terhadap
bawahannya merupakan aspek penting dalam teodikai.kepala sekolah
ingin meningkatkan kemampuan profesional guru, nargbn suasana
kerja yang kondusif, dan ingin meningkatkan kebsitha secara optimal
sekolahnya, maka perlu memperhatikan pola/tipe rk@ppinan yang
harus diterapkan.

Penggunaan setiap gaya/ tipe kepemimpinan yang tifefek
sebenarnya bergantung pada situasi (Burhanuddi®4;1800). Dalam
situasi terpaksa seorang manajer bahkan lebih kepai bersikap otoriter,
dan dalam situasi yang lain ia juga bisa bersil@pakratis. Dengan kata
lain, masing-masing tipe tidak ada yang berkatedgerbaik. Efektif

tidaknya suatu tipe bergantung pada situasi yamgdaipi saat itu.



